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ABSTRAK 

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, INTENSITAS ASET 

TETAP, DAN LIKUIDITAS TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG TERDAFTAR DI BEI 

TAHUN 2021-2024 

 

 

intensitas aset tetap, dan likuiditas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdata di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021–2024. 

Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga 

menghasilkan 35 perusahaan dengan total 119 data observasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan perangkat lunak 

EViews 12 dan bantuan SPSS v26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Sementara 

itu, leverage, intensitas aset tetap, dan likuiditas berpengaruh signifikan secara 

positif terhadap agresivitas pajak. Secara bersamaan, profitabilitas, leverage, 

intensitas aset tetap, dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas 

pajak.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, FIXED ASSET 

INTENSITY, AND LIQUIDITY ON TAX AGGRESSIVENESS IN 

HEALTHCARE SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA 

STOCK EXCHAGE IN 2021-2024 

 

 

 

This study aims to analyze the effect of profitability, leverage, fixed asset intensity, 

and liquidity on tax aggressiveness in healthcare companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2021–2024 period. Purposive sampling was used, 

resulting in 35 companies with a total of 119 observations. The data analysis 

technique used is panel data regression using EViews 12 software and SPSS v26 

assistance. The results indicate that profitability has no significant effect on tax 

aggressiveness. Meanwhile, leverage, fixed asset intensity, and liquidity have a 

significant positive effect on tax aggressiveness. Concurrently, profitability, 

leverage, fixed asset intensity, and liquidity have a significant effect on tax 

aggressiveness. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber penerimaan terbesar untuk negara adalah pajak. Pajak 

berkontribusi dalam berbagai program pemerintahan pada tujuan untuk 

peningkatan perkembangan ekonomi dengan pembangunan infrastruktur yang 

maju (Ulfa et al. 2021).  Kemampuan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) terhadap membiayai pembangunan serta anggaran secara rutin tidak 

terlepas dari seberapa besar dan kecilnya pajak yang diterima (Paramita et al. 

2023). Oleh karena itu, peranan pajak sangat dibutuhkan untuk menstabilisasi 

perekonomian di Indonesia.  

Tabel 1.1 Data Kontribusi Pajak Terhadap APBN 

Tahun Penerimaan Pajak 

(T) 

Total Penerimaan APBN 

(T) 

Pajak (%) 

2021 1.278,6 2.011,3 63,57 

2022 1.716,8 2.635,8 65,13 

2023 1.818,2 2.634,5 69,01 

2024 1.988,9 2.802,3 70,97 

(Sumber: Laporan Kinerja DJP (2024)) 

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, diperoleh kesimpulan jika 

penerimaan pajak mempunyai pengaruh yang sangat besar pada jumlah 

penerimaan APBN tiap tahunnya, dimana pajak secara stabil berkontribusi sekitar 

63-70% terhadap APBN yang sisanya dilengkapi oleh Kepabeanan dan Cukai, 
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Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) serta Hibah. Pajak berada ditingkat 

paling rendah selama 4 tahun terakhir, yaitu dikisaran 63,57% di tahun 2021. Hal 

ini bukan tanpa alasan, mengingat masa stabilisasi ekonomi pasca COVID-19 

masih berangsur-angsur. Meskipun kontribusi penerimaan pajak terhadap APBN 

sangat besar, namun tingkat tax ratio Indonesia masih tergolong rendah. 

Gambar 1.1 Statistik Pendapatan di Asia dan Pasifik 2024 

Tax ratio Indonesia pada tahun 2022 berada di angka 12,1% yang masih di 

bawah rata-rata kawasan Asia-Pasifik yaitu 19,3% dan di bawah rata-rata 

Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD) sebanyak 

34,0% (OECD, 2023). Berdasarkan perhitungan tax ratio di Indonesia, dalam 

tahun 2021 tax ratio Indonesia tercatat hanya mendapatkan 9,11%, meningkat 

10,38% di tahun 2022, kemudian mengalami sedikit penurunan 10,13% di tahun 

2023, dan diproyeksikan berada di angka 10,02% di tahun 2024 (Kementerian 

Keuangan RI DJP, 2023). Jika dilihat demikian, maka sebenarnya masih banyak 

potensi penerimaan pajak yang dapat digali dan dimanfaatkan di Indonesia. 

Minimnya tax ratio di Indonesia diikuti pada sistem perpajakan yang berlaku 

selama ini. 

Sejak tahun 1984, Indonesia sudah mempergunakan self assessment 

system. Sistem ini memberikan wajib pajak kewenangan untuk menilai, 

membayar, serta pelaporan total pajak terutang. Sistem ini mendorong kepatuhan 

pajak secara sukarela dan membuat kepercayaan antara wajib pajak dan 

pemerintah. Namun, di sisi lain, sistem ini juga dapat berpotensi mendorong 

terjadinya praktik penghindaran pajak karena memungkinkan untuk melakukan 

manipulasi atas kewajiban perpajakannya (Pramudya & Herutono, 2022). 
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Perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai fiskus yang berupaya 

memaksimalkan penerimaan negara 

sementara perusahaan memiliki kepentingan dalam peningkatan keuntungan 

dengan mengurangi pajak yang dianggap sebagai beban (Ulfa et al. 2021). 

Kondisi inilah yang kemudian mendorong adanya perilaku agresivitas pajak, 

yakni perilaku meminimalisir penghasilan daerah kena pajak secara agresif yang 

dilaksanakan perusahaan pada perilaku perencanaan pajak, baik dengan upaya 

yang termasuk resmi (tax avoidance) ataupun nonresmi (tax evasion) (Frank et al. 

2009). Fenomena agresivitas pajak ini tidak hanya bersifat teoritis, melainkan 

terbukti secara nyata terjadi di Indonesia. 

Pada laporan Tax Justice Network (2023) Indonesia merasakan kerugian 

tahunan karena implementasi pengelakan pajak oleh perusahaan multinasional dan 

wajib pajak orang pribadi yang diperkirakan mencapai 40,9 triliun tiap tahunnya. 

Kerugian ini sebagian besar disebabkan oleh praktik profit shifting, yaitu adanya 

pengalihan laba ke wilayah hukum pada tarif pajak lebih rendah dengan 

mekanisme transfer pricing, shell companies, serta skema penghindaran lain yang 

dimungkinkan dapat menghindari kewajiban perpajakan. Perusahaan tidak ingin 

membayar beban pajak yang besar menjadi penyebab adanya upaya penghindaran 

pajak agar meminimalisir beban pajak dengan pemanfaatan celah pada regulasi 

perpajakan (Nurhidayah & Rahmawati, 2022).  

Selain itu, laporan World Bank (2024) edisi Desember menyebutkan 

bahwa satu dari empat perusahaan di Indonesia melakukan praktik penghindaran 

pajak di tahun 2023. Hasil tersebut diperoleh dari pengakuan 26% responden 

wajib pajak badan. Selain itu, 33% perusahaan memandang tarif dan administrasi 

perpajakan sebagai penghambat dalam menjalankan kegiatan usaha. Dalam 

lingkup kepatuhan perpajakan, tercatat 52% perusahaan menganggap 

penghindaran terhadap kewajiban PPh Badan dapat dengan mudah dilakukan, 

sementara 44% perusahaan mengaku tidak menyetorkan kewajiban PPN sebagai 

mana mestinya(Bank, 2024). Kedua laporan ini mengisyaratkan bahwa praktik 

agresivitas pajak di Indonesia masih menjadi tantangan besar, mengingat hal ini 
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dilakukan secara sistematis oleh berbagai perusahaan dengan pemanfaatan celah 

regulasi ataupun kelemahan administrasi perpajakan.  

Dalam konteks agresivitas pajak, sektor kesehatan menjadi fokus utama 

yang menarik untuk diteliti. Menurut Purwanti (2022), sektor kesehatan 

merupakan mesin penggerak perekonomian Indonesia pasca COVID-19, dengan 

laju perekonomian tumbuh positif sebanyak 3,69% di tahun 2021 yang 

sebelumnya mengalami kontraksi dengan pertumbuhan minus 2,07%. 

Peningkatan ini tercermin pada subsektor rumah sakit yang dapat dilihat dari 

bottom line perusahaan. PT Siloam International Hospitals Tbk (SILO) 

memperoleh kenaikan keuntungan bersih paling tinggi mencapai 480,335% YoY, 

dengan keuntungan bersih 674,11 miliar yang sebelumnya hanya 116,16 miliar di 

tahun 2020. Kemudian diikuti oleh PT Kedoya Adyaraya Tbk (RSGK) dengan 

kenaikan 164,16% YoY yang akhirnya mengantongi laba bersih Rp 54,78 miliar 

dan 111,98% YoY dengan laba bersih 1 triliun oleh PT Medikaloka Hermina Tbk 

(HEAL) di tahun 2021. Contoh lain, PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) 

yang meningkat hingga 26,51% YoY memperoleh 4,32 triliun. Lonjakan 

pendapatan ini disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan akan layanan kesehatan 

dan produk medis (Kontan, 2022). Peningkatan positif tersebut menunjukkan 

potensi yang besar pada sektor ini, namun pada saat yang sama dapat berpotensi 

memunculkan praktik agresivitas pajak. Hal ini dapat terlihat dari kasus PT 

Indofarma Global Media yang pada April 2024 yang mendapatkan Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar atau SKPKB terkait PPN masa Februari dan Maret 

2022 senilai lebih dari 206 juta. Salah satu cara untuk memvalidasi fenomena ini 

dengan melihat Effective Tax Rate (ETR) di sektor kesehatan. Melalui Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) No. 1 Tahun 2020, yang 

selanjutnya diresmikan menjadi Undang-Undang No. 2 Tahun 2020, menentukan 

tarif pajak efektif PPh Badan sebanyak 22% yang sebelumnya 25%. Dalam 

praktiknya, sering kali ETR justru berada dibawah angka 22% yang kemudian 

mengidentifikasikan adanya praktik agresivitas pajak pada perusahaan.  

Adapun beberapa faktor utama yang sering diteliti dalam konteks 

mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan adalah profitabilitas, leverage, 

intensitas aset tetap, serta likuiditas. Profitabilitas yaitu keterampilan perusahaan 
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untuk memperoleh keuntungan pada penghasilan yang berasal dari penjualan, 

asset, serta ekuitas (Mustofa et al. 2021). Semakin tinggi profitabilitas maka 

berbeda pada beban pajak yang perlu diberikan. Mustofa et al. (2021), Purba & 

Kuncahyo (2020), Puspita & Putra (2021), dan Maulana (2020) menyebutkan 

profitabilitas berdampak positif pada agresivitas pajak. Namun, penelitian 

berdasarkan Khafifah (2021) dan Margie & Habibah (2021) menyebutkan jika 

profibilitas berdampak negatif pada agresivitas pajak.  

Leverage merupakan elemen lain yang dapat memengaruhi agresivitas 

pajak selain profitabilitas. Utang dapat digunakan oleh bisnis untuk membiayai 

operasional dan investasi mereka. Namun, bunga merupakan biaya tetap yang 

terkait dengan utang. Beban bunga inilah yang bisa dijadikan insentif pengurang 

pajak. Leverage perusahaan berdampak positif serta signifikan pada tingkat 

agresivitas pajak perusahaan Kuriah & Asyik (2016), Putri et al. (2019), Karlina 

(2021), Amalia (2021) dan Santi et al. (2023). Sebaliknya, menurut hasil 

penelitian Margie & Habibah (2021) dan Maulana (2020) leverage tidak 

mempunyai dampak signifikan pada agresivitas pajak. 

Intensitas aset tetap, atau rasio aset dalam bentuk tetap yang diinvestasikan 

perusahaan pada pendapatannya, adalah elemen lain yang memengaruhi perilaku 

agresif pajak. Menurut penelitian Maulana (2020), Apriyanti & Arifin (2021), 

Mulya & Anggraeni (2022), dan Soelistiono & Adi (2022) menyebutkan jika 

intensitas aset tetap berdampak positif terhadap agresivitas pajak. Kondisi 

tingginya tingkat investasi perusahaan ke dalam bentuk aset tetap  maka semakin 

besar manfaat berupa beban penyusutan yang dapat dijadikan pengurang laba 

kena pajak sehingga beban pajak yang dibayarkan akan lebih rendah ketimbang 

semestinya. Kemudian sebaliknya, berdasarkan Nisadiyanti & Yuliandhari (2021), 

dan Amalia (2021) intensitas aset tetap mempunyai pengaruh negatif pada 

agresivitas pajak suatu perusahaan. 

Berikutnya, faktor lain yang diasumsikan bisa memberikan pengaruh 

agresivitas pajak yaitu likuiditas, Nurhidayah & Rahmawati (2022) menjelaskan 

jika likuiditas yaitu kesanggupan industri dalam melunasi hutang jangka pendek 

yang dianggap berjangka waktu sampai satu tahun. Menurut penelitian 
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Nurhidayah & Rahmawati (2022), Alkausar et al. (2023), Allo et al. (2021), dan 

Margie & Habibah (2021) likuiditas berdampak positif pada agresivitas pajak. 

Ketika industri sanggup membayar kewajiban jangka pendeknya sesuai waktu 

yang ditetapkan, maka diasumsikan perusahaan juga bisa memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Sedangkan bertentangan dengan itu, Purba & Kuncahyo (2020), 

Amalia (2021), Karlina (2021) dan Kusuma & Maryono (2022) menyebutkan jika 

likuiditas berdampak negatif pada agresivitas pajak. 

Tidak hanya melihat pengaruh variabel independen secara parsial, 

profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, dan likuiditas juga penting ditinjau 

bersama-sama dalam bentuk simultan. Hal ini disebabkan karena kinerja 

keuangan perusahaan tentu dihasilkan dari interaksi banyak aspek yang saling 

memberikan pengaruh satu sama lain. Sebagai contoh, industri yang mempunyai 

jenjang profitabilitas yang tinggi namun rendah pada tingkat likuiditas 

berkemungkinan akan melakukan strategi agresivitas pajak yang berbeda jika 

daripada perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang tinggi disertai 

intensitas aset tetap yang tinggi pula. Penelitian Margie & Habibah (2021) 

mengungkapkan bahwa meskipun variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial, namun jika dilakukan uji secara simultan ternyata dapat 

memberikan pengaruh terhadap agresivitas pajak. Oleh karena itu, uji secara 

simultan penting dilakukan agar dapat memberikan pemahanan secara 

menyeluruh mengenai bagaimana keempat variabel independen dengan bersama-

sama dapat memberikan pengaruh jenjang agresivitas pajak perusahaan.  

Dari beberapa pengamatan yang dilaksanakan sebelumnya, 

memperlihatkan inkonsistensi hasil pada tiap variabel, sehingga dianggap perlu 

agar melaksanakan penelitian kembali. Studi berikut yaitu replikasi pada studi 

milik Nisadiyanti & Yuliandhari (2021). Penelitian tersebut dilakukan terhadap 

industri pertambangan batu bara yang terdata di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019. Perbedaan ini terletak pada objek penelitian yang dipergunakan yakni 

industri sektor kesehatan (healthcare) yang terdata di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2024 dan adanya penambah variabel profitabilitas dan leverage serta 

variabel perkembangan penjualan yang tidak lagi diteliti saat ini. 
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Pada penjelasan tersebut peneliti tertarik dalam melaksanakan penelitian 

dengan judul “Profitabilitas, Leverage, Intensitas Aset Tetap, dan Likuiditas 

terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Sektor Kesehatan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada uraian latar belakang di atas, sehingga permasalahan pada kajian berikut 

yaitu : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh kepada agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024? 

2. Apakah leverage berpengaruh kepada agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024? 

3. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh kepada agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024? 

4. Apakah likuiditas berpengaruh kepada agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024? 

5. Apakah secara simultan profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, dan 

likuiditas berpengaruh kepada agresivitas pajak pada perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penjelasan latar belakang dan rumusan masalah di atas, sehingga tujuan 

penelitian dapat dijelaskan yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh profitabilitas kepada agresivitas 

pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-

2024. 

2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh leverage kepada agresivitas pajak 

pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024. 
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3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh intensitas aset tetap kepada 

agresivitas pajak pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2024. 

4. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh likuiditas agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2021-2024. 

5. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, 

dan intensitas aset tetap secara simultan kepada agresivitas pajak pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara konseptual, temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang akuntansi dan 

perpajakan, melalui pemanfaatan teori agensi sebagai dalam menjelaskan perilaku 

agresivitas pajak perusahaan. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

wawasan mengenai hubungan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen yang 

mendorong manajemen untuk melakukan praktik pengelolaan pajak secara agresif. 

Selain itu, temuan ini juga bertujuan untuk mengkaji pengaruh profitabilitas, 

leverage, intensitas aset tetap, dan likuiditas terhadap tingkat agresivitas pajak, serta 

dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang 

sejenis. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Secara praktis, kajian berikut diharapkan memberikan manfaat pada 

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk Perusahaan 

Temuan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis bagi 

perusahaan sektor kesehatan di Indonesia dalam upaya peningkatan 
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kualitas pengelolaan keuangan dan perpajakan. Temuan ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak manajemen 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

penetapan kebijakan perpajakan perusahaan, sehingga keputusan yang 

diambil dapat lebih optimal serta selaras dengan regulasi perpajakan yang 

ditetapkan di Indonesia. 

2. Untuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Temuan ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

Direktorat Jenderal Pajak dalam memahami karakteristik serta faktor-

faktor perusahaan yang berkaitan dengan perilaku penghindaran pajak. 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dengan menjadi 

informasi pendukung dalam perumusan kebijakan perpajakan maupun 

dalam upaya penguatan pengawasan terhadap wajib pajak. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) mengartikan teori keagenan selaku hubungan 

perjanjian antara satu maupun lebih pihak (principal) untuk meminta pihak lain 

(agen) melaksanakan suatu layanan atas nama mereka, yang mencakup 

pendelegasian wewenang serta penentuan keputusan yang dikuasakan kepada 

agen dengan harapan jika tindakan agen akan sejalan dengan kepentingan 

principal dan memberikan manfaat bagi pihak pemberi kuasa.  

Manajemen sebagai agen mempunyai tanggung jawab dalam pengelolaan 

industri secara optimal serta menyampaikan informasi yang relevan serta lengkap 

kepada pemegang saham selaku principal. Namun, peluang tersebut kerap 

disalahgunakan oleh manajemen (agen) dengan tidak transparan dalam 

pengungkapan informasi penting perusahaan dikarenakan terdapat perbedaan 

keperluan pada principal serta agen, yang pada akhirnya memunculkan masalah 

keagenan yaitu asimetris informasi (Kresna, 2019). Asimetris informasi yaitu 

keadaan ketika pihak lain memiliki informasi yang lebih banyak maupun lebih 

baik ketimbang pihak lainnya. Kondisi ini bisa membuat ketidaksabilan 

kemampuan dan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang sering kali 

merugikan pihak yang memiliki informasi lebih sedikit.  

Dalam konteks agresivitas pajak, yang dimaksud sebagai principal adalah 

pemerintah selaku otoritas pajak dan wajib pajak (perusahaan) sebagai agen. 

Hubungan keduanya tidak terlepas dari adanya conflict of interest dan asimetris 

informasi. Pemerintah sebagai otoritas pajak memiliki kepentingan untuk 
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memaksimalkan penerimaan negara khususnya sektor pajak, sedangkan 

perusahaan memiliki kepentingan untuk mengoptimalkan laba perusahaan dengan 

mengurangi pajak yang dianggap sebagai beban. Perbedaan kepentingan ini 

menimbulkan potensi conflict of interest, di mana tujuan pemerintah dalam 

mengoptimalkan penerimaan pajak bertolak belakang pada tujuan industri yang 

ingin meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. Sementara itu, penerapan self 

assessment system memberikan keyakinan serta pertanggung jawab terhadap 

wajib pajak dalam menentukan, membayar, serta memberikan laporan pajaknya 

sendiri bisa membuka peluang agresivitas pajak jika tidak dijalankan dengan bijak 

sesuai ketentuan. Pemberian kewenangan tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak tetapi juga dapat menimbulkan potensi 

asimetri informasi. Perusahaan yang mempunyai kelebihan informasi yang 

berhubungan pada keadaan keuangan perusahaan yang sesungguhnya dapat 

memanfaatkannya secara oportunistik untuk melakukan agresivitas pajak 

(Pramudya & Herutono, 2022). 

2.1.2 Agresivitas Pajak 

A. Definisi Agresivitas Pajak 

Pajak adalah sumber penerimaan fiskal nasional yang memegang 

peranan utama untuk pembangunan ekonomi (Nisadiyanti & Yuliandhari, 

2021). Pemerintah memiliki tujuan untuk memaksimalkan penerimaan 

pajak, sedangkan industri mengamsumsikan pajak selaku beban yang akan 

memperkecil keuntungan bersih dan harus dibayarkan oleh industri sebagai 

wujud dan perannya dalam meningkatkan pembangunan nasional (Paramita 

et al. 2023). Maka, industri diduga akan melaksanakan perilaku yang bisa 

memperkecil beban pajak tersebut.  

Berdasarkan (Frank et al. 2009) Perusahaan yang melakukan 

perilaku agresif pajak menggunakan strategi legal (penghindaran pajak) 

maupun ilegal (penggelapan pajak) untuk mengurangi penghasilan kena 

pajaknya. Definisi lain dari agresivitas pajak adalah ketika suatu perusahaan 

menurunkan tarif pajak efektif sebagai bagian dari strategi perencanaan 
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pajak (Khafifah, 2021). Tindakan ini terdapat di kawasan abu-abu (grey 

area) pada daerah legal dan ilegal mengenai ketentuan perpajakan. 

Perusahaan yang secara intensif mempergunakan celah dari ketetapan 

perpajakan guna meminimalisir beban pajak perusahaannya, walaupun 

perilaku tersebut tidak secara eksplisit melewati ketetapan perpajakan yang 

ada, namun tindakan tersebut sudah dianggap melaksanakan agresivitas 

pajak (Shintya Devi & Krisna Dewi, 2019). 

 

  

B. Jenis-jenis Tindakan Agresivitas Pajak 

1. Perencanaan Pajak (Tax Planning) 

Perencanaan pajak merupakan bagian integral dari fungsi 

manajemen perpajakan dalam strategi meminimalisir beban pajak secara 

efisien (Chandra & Sundarta, 2022). Tahap pertama dalam mencapai 

efisiensi pajak penghasilan melalui pengembangan berbagai solusi 

penghematan pajak adalah perencanaan pajak. Tahap pertama dalam 

mencapai efisiensi pajak penghasilan melalui pengembangan berbagai 

solusi penghematan pajak adalah perencanaan pajak. Dalam situasi ini, 

investigasi dan penyusunan peraturan perpajakan yang relevan sangat 

penting untuk menentukan langkah-langkah yang dapat diambil di masa 

mendatang guna mencapai efisiensi pajak penghasilan.  (Suarningrat & 

Setiawan, 2013).  

2. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)  

Penghindaran Pajak dimaknai selaku taktik pengurangan kewajiban 

perpajakan yang diperbolehkan di mata hukum (legal) namun sangat 

berdampak terhadap berkurangnya penerimaan pajak negara (Nabil & 

Dwiridotjahjono, 2024). Kenyataannya, penghindaran pajak merupakan 

suatu hal yang tidak diinginkan oleh negara sehingga pemerintah 

membuat regulasi untuk mencegahnya. Praktik pengelakan pajak di 

Indonesia tercermin melalui indikator rasio pajak (tax rasio). Rasio ini 
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mendefinisikan kapasitas negara dalam menghimpun penerimaan pajak 

yang diukur dari proporsi produk domestik bruto (PDB) yang berhasil 

dikonversi menjadi penerimaan pajak. Rasio pajak yang tinggi dapat 

mencerminkan efektivitas dan efisiensi pemerintah dalam menjalankan 

fungsi pemungutan pajak (Ekonomi & Udayana, 2014). 

3.  Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

Penggelapan pajak yaitu kegiatan yang dilaksanakan oleh wajib 

pajak pada tujuan untuk mengatasi beban pajak melalui cara yang ilegal 

serta melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku (Tjendra et al., 

2024). Penggelapan pajak termasuk tindak pidana yang biasanya 

dilakukan dengan merekayasa subjek atau objek untuk memperoleh 

penghematan pajak secara melawan hukum (Lahengko, 2021). 

C. Pengukuran Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak umumnya ditentukan menggunakan tiga cara, yaitu 

dengan proksi effective tax rate (ETR), cash effective tax rate (CETR), serta 

book tax differences (BTD). 

1. Effective Tax Rate (ETR) 

Rasio yang menggambarkan besarnya pajak yang dibayarkan suatu 

bisnis terhadap laba sebelum pajaknya disebut Tarif Pajak Efektif (ETR). 

Beban pajak yang dibayarkan pada tahun berjalan ditunjukkan dalam ETR. 

Nilai ETR yang berada dibawah tarif pajak yang ada saat ini (22% di 

Indonesia) maka mengindikasikan adanya strategi agresivitas pajak. Proksi 

ini digunakan dalam penelitian (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021), 

(Mustofa et al. 2021), (Khafifah, 2021), (Maulana, 2020), (Amalia, 2021), 

dan (Laguir et al. 2015). 

2. Cash Effective Tax Rate (CETR) 

CETR adalah rasio antara jumlah pajak pendapatan yang 

dibayarkan secara kas (bukan hanya beban yang diakui) terhadap laba 

sebelum pajak. CETR dianggap mencerminkan realisasi pembayaran 
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secara aktual bukan hanya akuntansi. Proksi ini diperguankan pada studi 

(Paramita et al. 2023) dan (Wahyu et al. 2021). 

3. Book Tax Differences (BTD) 

BTD yaitu perbedaankeuntungan akuntansi sebelum pajak yang 

terlaor perusahaan (book income) pada keuntungan fiskal yang terlaporkan 

untuk keperluan perpajakan. Nilai BTD yang besar mengindikasikan 

terdapat perbedaan signifikan pada laporan keuangan untuk tujuan 

komersial serta laporan keuangan untuk kepentingan perpajakan yang 

sering dikaitkan dengan strategi penghindaran atau agresivitas pajak. 

Proksi ini digunakan dalam penelitian (Guenther, 2014) dan (Blaylock 

Candidate & Wilson, 2010). 

 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengukur agresivitas pajak 

pada suatu perusahan, kebanyakan menggunakan ukuran Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai alat ukurnya. Peneliti memilih menggunakan ukuran proksi ETR karena 

sudah secara luas digunakan dalam penelitian sebelumnya, seperti Nisadiyanti & 

Yuliandhari (2021), Mustofa et al. (2021), Khafifah (2021), Apriyanti & Arifin 

(2021), Maulana (2020), (Laguir et al. 2015), Kuriah & Asyik (2016), (Amalia, 

2021), dan Alkausar et al. (2023). Berbeda dengan CETR yang berbasis kas 

(dipengaruhi oleh waktu pembayaran pajak) atau BTD yang rumit dan 

memerlukan penyesuaian akuntansi detail, ETR lebih stabil dan netral terhadap 

variasi kebijakan akuntansi jangka pendek. Selaku proksi dalam perhitungan 

agresivitas pajak, ETR digunakan karena bisa memberikan penjelasan secara 

menyeluruh terkait perubahan beban pajak (Lanis & Richardson, 2011). ETR 

menentukan seberapa besar beban pajak yang benar-benar dibayarkan oleh 

industri terhadap laba akuntansi yang diperoleh. Dalam arti lain, ETR 

menunjukkan tingkat efektivitas manajemen dalam menurunkan beban pajak 

perusahaan (Dyreng & Maydew, 2005).  

Tarif Pajak Efektif (ETR) untuk perusahaan layanan kesehatan yang 

terdata di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2021–2024 telah berubah akibat 

penerapan tarif pajak baru di Indonesia. Tarif pajak penghasilan badan diturunkan 

dari semula 25% menjadi 22% melalui Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 
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Undang (Perppu) No. 1 Tahun 2020, yang selanjutnya diresmikan menjadi 

Undang-Undang No. 2 Tahun 2020.  

2.1.3 Profitabilitas  

Profitabilitas yaitu tingkat keterampilan industri untuk memperoleh 

keuntungan, bersumber dari sumber-sumber yang terdapat di industri, seperti 

aktiva, modal yang dimiliki dan keuntungan dari penjualan. Profitabilitas juga 

dapat diartikan sebagai indikator kinerja perusahaan yang menjelaskan bagaimana 

kekayaan dikelola oleh manajemen untuk menghasilkan keuntungan dari 

penjualan atau investasi yang dijalankan perusahaan (Khafifah, 2021). Di sisi lain 

ada beban pajak yang bisa menurunkan profibilitas perusahaan, karena beban 

pajak yang dibayarkan akan berbanding lurus dengan keuntungan yang 

didapatkan. Menurut Lestari et al. (2024) perusahaan cenderung menggunakan 

strategi untuk dapat meminimalisir beban pajak yang seharusnya mereka bayarkan 

secara lebih agresif. Pernyataan berikut selaras pada studi yang dilaksanakan oleh 

Mustofa et al. (2021), Maulana (2020), Puspita & Putra (2021), dan Purba & 

Kuncahyo (2020). 

Profitabilitas memainkan peran penting terhdap mengevaluasi kinerja 

keuangan suatu industri, dikarenakan tingkat profitabilitas yang baik biasanya 

menunjukkan efisiensi dalam operasional, kemampuan bersaing perusahaan, serta 

kemungkinan pertumbuhan di masa depan. Selain itu, profitabilitas juga menjadi 

faktor utama yang diperthitungan oleh investor dan pemberi kredit untuk 

menentukan keputusan ekonomi, seperti melakukan investasi atau memberikan 

pinjaman. 

Profitabilitas memberikan manfaat penting bagi berbagai pihak seperti 

manajemen, investor, dan pemangku kepentingan. Berikut merupakan manfaat 

dari mengukur rasio profitabilitas: 

1. Pengukuran kemampuan entitas untuk menghasilkan keuntungan pada tahun 

tertentu. 

2. Menilai kondisi serta perubahan laba seiring berjalannya waktu.  
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3. Memahami sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan modal dan aset 

untuk mencapai keuntungan.  

4. Menjadi acuan dalam mengevaluasi kinerja manajemen.  

5. Menyediakan informasi penting bagi pengambilan keputusan dalam hal 

investasi dan pembiayaan. 

Menurut Astuti et al. (2021) cara mengukur kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan pada aktivitas operasionalnya bisa diketahui dengan 

beberapa rasio yang umum dipergunakan, yakni: 

a. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM dipergunakan dalam menilai efisiensi industri untuk mengelola 

biaya produksi dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan. Rasio ini 

menunjukkan proporsi keuntungan kotor pada penjualan bersih, sehingga 

bertambah tinggi nilai GPM, bertambah besar keterampilan industri untuk 

pengendalian harga pokok penjualan. GPM ditentukan menggunakan 

keuntungan kotor dibagi penjualan bersih. 

b. Operating Profit Margin (OPM) 

OPM mengukur tingkat keuntungan operasional perusahaan yang 

dihasilkan dari aktivitas utama tanpa mempertimbangkan beban bunga dan 

pajak. Rasio ini mencerminkan efisiensi operasional serta efektivitas 

pengendalian biaya operasional oleh manajemen. OPM ditentukan 

menggunakan laba operasi dibagi penjualan bersih.  

c. Net Profit Margin (NPM) 

NPM memperlihatkan proporsi keuntungan bersih yang didapatkan 

industri pada setiap total penjualan bersih. Rasio ini memberikan penjelasan 

menyeluruh mengenai keberhasilan manajemen dalam mengelola pendapatan 

dan beban secara efisien. NPM ditentukan menggunakan laba bersih dibagi 

penjualan bersih. 

d. Return on Assets (ROA) 

ROA dipergunakan dalam penilaian efektivitas penggunaan total aset 

industri untuk mendapatkan keuntungan. Bertambah tinggi nilai ROA, 

sehingga bertambah baik pula insdustri untuk mengelola aset untuk 
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menciptakan pendapatan bersih. ROA ditentukan menggunakan laba bersih 

dibagi jumlah aset.  

e. Return on Equity (ROE) 

ROE pengukuran seberapa besar keuntungan yang dapat didapatkan 

pada setiap ekuitas yang diberikan oleh pemilik perusahaan. Rasio berikut 

penting untuk pemangku saham dalam menilai tingkat keuntungan atas modal 

yang telah mereka investasikan. ROE ditentukan menggunakan laba bersih 

dibagi total ekuitas.    

2.1.4 Leverage 

Leverage adalah struktur pinjaman yang dimanfaatkan oleh industri untuk 

melaksnakan pembiayaan (Wahyu et al. 2021). Dalam makna lain, leverage yaitu 

jenjang pengunaan pinjaman untuk membiayai aset maupun kegiatan operasional 

perusahaan dengan tujuan meningkatkan potensi keuntungan bagi pemegang 

saham. Tingginya tingkat leverage suatu perusahaan memperlihatkan tingginya 

ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam membayar aset perusahaaan. 

Utang membawa konsekuensi beban tetap berupa bunga, yang dalam akuntansi 

dikategorikan sebagai beban yang bisa dikurangkan dari pendapatannya kena 

pajak (deductible expense). Oleh sebab itu, pemakaian utang dengan jumlah besar 

memiliki potensi mendorong praktik penghindaran pajak, karena dapat 

menurunkan besarnya laba kena pajak yang dilaporkan perusahaan akibat adanya 

beban bunga sebagai pengurang (Interventions, 2024). Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Kuriah & Asyik (2016), Putri et al. (2019), Karlina (2021), Amalia 

(2021), Santi et al. (2023). Meskipun penggunaan utang dapat meningkatkan laba 

perusahaan melalui efek pengungkit (financial leverage). Tetapi, tingginya tingkat 

leverage juga mencerminkan peningkatan ancaman finansial akibat beban bunga 

dan kewajiban pelunasan.  

Leverage berfungsi sebagai indikator penting untuk menilai struktur 

pendanaan perusahaan, terlebih dalam penggunaan utang sebagai sumber 

pembiayaan. Berikut adalah manfaat dari mengukur rasio leverage, yaitu: 
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1. Mengetahui seberapa besar pengaruh utang pada pengelolaan aset 

perusahaan.  

2. Menentukan status perusahaan terkait kewajiban pembayaran utang.  

3. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi pembayaran utang. 

4. Mendapatkan informasi mengenai nilai aset perusahaan yang didukung oleh 

leverage.  

5. Mengantisipasi pembayaran utang atau pinjaman yang akan jatuh tempo. 

6. Mengetahui kapasitas modal perusahaan yang bisa dipergunakan selaku 

agunan pinjaman jangka panjang. 

Menurut Astuti et al. (2021) adanya dua rasio yang umum dipergunakan 

untuk pengukuran leverage, yaitu:  

a. Debt to Asset Ratio (DAR)  

Debt to Asset Ratio yaitu indikator keuangan yang menunjukan 

seberapa besar jumlah aset industri yang dibayarkan oleh utang. DAR 

ditentukan menggunakan membagi total liabilitas pada jumlah aset 

perusahaan. Bertambah besar skor Debt to Asset Ratio (DAR), bertambah 

besar pula ketergantungan perusahaan pada pembiayaan dari luar, yang juga 

menggambarkan risiko keuangan yang lebih besar. 

 

b. Debt to Equity Ratio (DER)  

Debt to Equity Ratio pengukuran perbandingan pada total pinjaman 

(liabilitas) pada modal sendiri (ekuitas). Perbandingan berikut menyediakan 

informasi tentang tingkat keamanan atau jaminan ekuitas terhadap utang yang 

diambil oleh perusahaan. DER ditentukan menggunakan membagi total 

liabilitas dengan total ekuitas.  

2.1.5 Intensitas Aset Tetap 

Intensitas Aset Tetap yaitu perbandingan seberapa besar industri 

meletakkan aset yang dimiliki ke dalam bentuk aset tetap (Kuriah & Asyik, 2016). 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar bagian dana yang dipergunakan dalam 

pembelian aset tetap, yaitu tanah, gedung, mesin, peralatan, serta kendaraan. Aset-
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aset ini tidak mudah diubah menjadi uang tunai dan biasanya memiliki masa pakai 

yang cukup lama. Jika nilai rasio ini tinggi, artinya industri sangat berharap 

terhadap aset tetap dalam menjalankan operasionalnya. Sebaliknya, jika rasio ini 

rendah, berarti perusahaan lebih memprioritaskan penggunaan aset lancar atau 

aset tidak tetap, yang lebih mudah terkonversi menjadi uang tunai serta lebih 

fleksibel.  

Dalam kebijakan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 terkait 

Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 terkait Pajak 

Penghasilan sebagaimana diatur dalam Pasal 6 Ayat 1 huruf a angka 3 yang 

menjelaskan jika biaya bunga merupakan salah satu komponen yang dapat 

dijadikan pengurang pendapatan bruto terhadap perhitungan pendapatan kena 

pajak bagi wajib pajak dalam negeri. Biaya bunga yang dimaksud harus memiliki 

keterkaitan dengan langsung maupun tidak langsung pada kegiatan usaha. 

Kebijakan ini merupakan implementasi dari prinsip dasar perpajakan bahwa 

hanya biaya-biaya yang benar dikeluarkan pada hal memperoleh, menagih, serta 

memelihara pendapatan (the deductibility principle) yang dapat dijadikan sebagai 

pengurang pajak. Manajemen industri mampu melaksanakan strategi agresivitas 

pajak pada investasi aset tetap melalui kelebihan dana yang belum dimanfaatkan 

perusahaan, sehingga industri akan menerima laba dari biaya depresiasi yang 

tinggi yang secara langsung bisa memperkecil pajak terutang pada perusahaan 

(Amalia, 2021). Pernyataan tersebut selaras pada studi yng dilaksanakan oleh 

Maulana (2020), Apriyanti & Arifin (2021), Mulya & Anggraeni (2022), dan 

Soelistiono & Adi (2022).  

Dengan demikian, menganalisis rasio intensitas aset tetap sangat penting 

untuk memahami struktur aset perusahaan, mengevaluasi efisiensi penggunaan 

aset tetap, serta mengidentifikasi risiko terkait biaya pembiayaan dan penyusutan 

aset dalam jangka panjang. Berikut adalah manfaat dari mengukur intensitas aset 

tetap : 

1. Menilai efisiensi dan risiko operasional, industri yang mempunyai aset tetap 

pada jumlah besar biasanya menghadapi risiko seperti depresiasi, biaya 

perawatan yang tinggi, serta ketergantungan pada kapasitas produksi tertentu. 
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2. Mengidentifikasi kelebihan atau kekurangan aset tetap, apabila rasio 

perputaran aset tetap rendah, berarti aset tetap belum digunakan secara 

optimal, dan perusahaan mungkin memiliki aset tetap yang berlebihan. 

3. Mendorong strategi pemanfaatan aset melalui informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengevaluasi kebijakan 

investasi aset tetap atau meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

Menurut Kasmir (2017) intensitas aset tetap dapat ditentukan menggunakan 

membandingkan jumlah aset tetap pada jumlah aset perusahaan. Bertambah tinggi 

nilai ini, sehingga akan berdampak pada besarnya alokasi sumber daya perusahaan 

dalam bentuk aset tetap, yang berdampak pada fleksibilitas keuangan, kebijakan 

investasi, dan strategi pembiayaan perusahaan secara menyeluruh.  

2.1.6 Likuiditas  

 Nisadiyanti & Yuliandhari (2021) menjelaskan likuiditas sebagai 

keterampilan industri untuk membayar pinjaman jangka pendeknya. Utang jangka 

pendek dianggap selaku utang dengan jangka waktu satu tahun, sekalipun 

berkaitan pada siklus operasional normal perusahaan. Kewajiban jangka pendek 

ini mencakup beberapa hal seperti utang usaha, beban yang belum dibayar, serta 

kewajiban lain yang jatuh tempo dalam waktu dekat. Pajak yaitu jenis kewajiban 

jangka pendek yang wajib dibayar oleh suatu bisnis. Bisnis yang mempunyai rasio 

likuiditas tinggi memperlihatkan jika seseorang dapat membayar utang jangka 

pendeknya, yang dalam hal ini termasuk pajak. Pernyataan tersebut selaras pada 

studi yang dilaksanakan oleh Purba & Kuncahyo (2020), Amalia (2021), Karlina 

(2021), Kusuma & Maryono (2022). Sebaliknya, rasio likuiditas perusahaan yang 

rendah mencerminkan keterbatasan perusahaan dalam menyediakan aset lancar 

yang memadai dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya (Amalia, 2021). 

Rasio likuiditas dipergunakan dalam menilai seberapa jauh aset lancar 

perusahaan bisa digunakan untuk memenuhi kewajiban lancar tanpa mengganggu 

kegiatan operasional perusahaan. Analisis likuiditas sangat penting karena 

mencerminkan keadaan keuangan jangka pendek serta keterampilan industri 

dalam menjaga kepercayaan pihak pemberi kredit dan menjaga kelancaran 



21 

 

operasional. Apabila industri tidak bisa memenuhi kewajiban jangka pendek, hal 

berikut dapat menjelaskan masalah pada arus kas dan adanya risiko kebangkrutan 

(Astuti et al. 2021). 

Memahami manfaat dari rasio likuiditas diperlukan untuk memberikan 

dasar yang jelas dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan, terutama 

dalam melihat kestabilan arus kas serta keterampilan industri dalam membayar 

utang pada waktu dekat. Berikut adalah manfaat dari mengukur rasio likuiditas: 

1. Penilaian keterampilan industri dalam pemenuhan utang jangka pendek, 

terutama pinjaman yang akan jatuh tempo pada waktu setahun. 

2. Menggambarkan kondisi likuiditas perusahaan, yaitu seberapa besar aktiva 

lancar mampu menutupi kewajiban lancar.  

3. Berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kelancaran operasional 

perusahaan, karena ketidakmampuan mengembalikan utang jangka pendek 

dapat mengganggu kegiatan usaha.  

4. Membantu pihak internal maupun eksternal seperti manajemen, investor, serta 

kreditor dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan pada jangka pendek. 

Rasio likuiditas menjadi alat penting dalam penilaian keterampilan industri 

terhadap pemenuhan kewajiban jangka pendeknya. Berikut merupakan cara 

menghitung   

a. Current Ratio 

Current Ratio maupun Rasio Lancar menunjukkan seberapa besar aset 

lancar industri bisa menutupi utang jangka pendek. Bertambah tinggi rasio 

ini, bertambah baik kondisi likuiditas perusahaan. Current Ratio ditentukan 

dengan aset lancar dibagi utang lancar. 

b. Quick Ratio  

Tanpa memperhitungkan persediaan, Rasio Cepat memperlihatkan 

seberapa baik suatu bisnis bisa menggunakan aset paling likuidnya dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Jika persediaan tidak dapat dijual tunai 

sekaligus, rasio ini sangat penting dalam penilaian keterampilan industri untu 

membkayar utangnya. Quick Ratio ditentukan menggunakan aset lancar 

dikurangi persediaan, kemudian dibagi utang lancar.  
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c. Cash Ratio 

Cash Ratio maupun Rasio Kas memperlihatkan seberapa besar 

kewajiban jangka pendek yang bisa langsung dibayar menggunakan kas serta 

setara kas yang ada. Rasio ini bersifat sangat konservatif dan mencerminkan 

kemampuan paling dasar perusahaan untuk membayar utang jangka pendek 

tanpa harus menjual aset lainnya. Cash ratio ditentukan menggunakan 

menambahkan kas dan setara kas, kemudian dibagi utang lancar.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dibawah yaitu penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan erat pada 

Profitabilitas, Leverage, Intensitas Aset Tetap, dan Likuiditas pada Agresivitas 

Pajak: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Fanny 

Nisadiyanti 

dan Willy 

Sri 

Yuliandhari 

(2021) 

Pengaruh Capital 

Intensity, 

Liquidity 

dan Sales Growth 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

 

Variabel 

Independen: 

Capital Intensity, 

Liquidity 

dan Sales Growth 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Temuan menunjukkan 

jika agresivitas pajak 

diberikan pengaruh 

dengan positif oleh 

intensitas modal dan 

pertumbuhan 

penjualan. Di sisi lain, 

agresivitas pajak 

diberikan pengaruh 

dengan negatif oleh 

likuiditas. 

Muhamad 

Apep 

Mustofa, 

Maryam 

Amini & 

Syahril 

Djaddang 

(2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Dengan Capital 

Intensity Sebagai 

Variabel Moderasi 

 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Variabel Moderasi: 

Capital Intensity 

Hasil studi 

memperlihatkan jika  

profitabilitas 

memberikan pengaruh 

agresivitas pajak, dan 

bahwa ikatan pada 

profitabilitas dan 

agresivitas pajak 

dapat dimoderasi oleh 

intensitas modal. 
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Afiyatul 

Khafifah 

(2021) 

The Inlfuence of 

Debt Policies, 

Profitability and 

Corporate Social 

Dislosures 

Responsibility to 

Tax Agresivity 

Variabel 

Independen: 

Debt policies, 

Profitability, CSR 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Diperoleh hasil bahwa 

Debt policies, 

profitabilitas, dan 

pengungkapan CSR 

berdampak negatif 

signifikan pada 

agresivitas pajak. 

Ilham 

Ahmad 

Maulana 

(2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Agresivitas Pajak 

pada Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate 

Variabel 

Independen: 

Capital Intensity, 

Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran 

Perusahaan, 

Inventory Intensity 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Temuan studi 

memperlihatkan jika 

intensitas modal, 

profitabilitas, dan 

intensitas persediaan 

mempengaruhi 

agresivitas pajak. 

Agresivitas pajak 

tidak dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan 

maupun leverage. 

Agresivitas pajak 

tidak diberikan 

pengaruh oleh ukuran 

perusahaan. 

Hanik 

Lailatul 

Kuriah 

(2016) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Perusahaan dan 

Corporate Social 

Responsibility 

terhadap 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Ukuran perusahaan, 

Leverage, Capital 

Intensity, CSR 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Diperoleh hasil bahwa 

Agresivitas pajak 

sangat diberikan 

pengaruh oleh ukuran 

dan leverage 

perusahaan. 

Agresivitas pajak 

tidak diberikan 

pengaruh oleh 

intensitas modal, 

tetapi secara 

signifikan 

dipengaruhi secara 

negatif oleh CSR. 

Diah 

Amalia 

(2021) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage dan 

Intensitas Aset 

Tetap terhadap 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Likuiditas, 

Leverage, Intensitas 

Aset Tetap 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Temuan menunjukkan 

bahwa agresif pajak 

dipengaruhi oleh 

leverage. Namun, 

likuiditas dan 

intensitas aset tetap 

tidak berpengaruh. 

Lyandra 

Aisyah 

Margie & 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage, Struktur 

Modal 

Variabel 

Independen: 

Likuiditas, 

Leverage, Struktur 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

meskipun struktur 

kepemilikan, 
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Habibah 

(2021) 

Kepemilikikan 

dan Profitabilitas 

terhadap 

Agresivitas Pajak 

Modal 

Kepemilikikan dan 

Profitabilitas 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

profitabilitas, 

likuiditas, serta 

leverage tidak 

memengaruhi 

agresivitas pajak 

secara signifikan, 

namun hal tersebut 

memengaruhinya 

secara signifikan 

secara bersamaan. 

Lilis 

Karlina 

(2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Leverage, dan 

Intensitas Aset 

Tetap Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Likuiditas,Leverage, 

dan Intensitas Aset 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

Temuan menunjukkan 

bahwa intensitas aset, 

profitabilitas, dan 

likuiditas mempunyai 

dampak yang kecil 

terhadap agresif 

pajak. Namun, 

leverage berdampak 

yang besar terhadap 

agresif pajak. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Keterkaitan antarvariabel yang akan diteliti dalam bentuk model analitis di 

dalam kerangka konseptual adalah sebagai berikut, menurut landasan teori yang 

sudah dijelaskan sebelumnya dan sejumlah penelitian terdahulu. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak 

Profitabilitas yaitu ukuran kemampuan industri dalam mendapatkan 

keuntungan dari penghasilan terkait penjualan, aset dan ekuitas (Mustofa et al. 

2021). Laba perusahaan yang tinggi mempunyai dampak baik bagi kinerja 

perusahaan karena mencerminkan keterampilan industri untuk mendapatkan laba 

pada aktivitas operasionalnya. Bertmabh tinggi profitabilitas suatu industri, 

sehingga bertambah tinggi pula keuntungan bersih yang didapatkan dengan 

diiringi beban pajak yang juga ikut bertambah (Wahyu et al. 2021). Perusahaan 

yang mempunyai keterampilan dalam mendapatkan laba dengan jumlah besar 

harus siap dengan beban pajak yang besar pula. Pemerintah sebagai fiskus 

tentunya ingin memperoleh pendapatan yang bersumber dari pajak semaksimal 

mungkin. Namun, perusahaan menganggap pajak menjadi beban yang dapat 

menurunkan profitabilitas perusahaan karena berbanding lurus pada keuntungan 

yang diperoleh. Disinilah konflik kepentingan muncul, ketika nilai profitabilitas 

yang tinggi mendorong industri dalam melaksanakan rancangan pajak dengan 

lebih agresif untuk tetap memperoleh keuntungan yang optimal (Maulana, 2020). 

Akibatnya, perusahaan cenderung mempergunakan strategi pengelakan pajak 

dalam pengurangan beban pajak yang seharusnya mereka bayarkan (Lestari et al. 

2024). 

Return on Assets (ROA) yaitu pendekatan yang bisa menggambarkan 

profitabilitas suatu industri. Menurut (Wahyu et al. 2021) ROA yaitu 

perbandingan profitabilitas yang menjelaskan keterampilan industri untuk 

mengelola dan mempergunakan semua aset yang dimiliki dalam mendapatkan 

keuntungan perusahaan. Bertambah tinggi rasio ROA, sehingga bertambah efisien 

pula penggunaan aset perusahaan untuk menciptakan keuntungan bersih, sehingga 

mencerminkan kinerja operasional perusahan yang semakin optimal (Riau, 2014). 

Hasil penelitian dari Mustofa et al. (2021), Purba & Kuncahyo (2020), 

(Puspita & Putra, 2021), dan Maulana (2020) menyatakan jika variabel 

profitabilitas berdampak positif pada agresivitas pajak. Sebaliknya, studi oleh 
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Khafifah (2021) dan Margie & Habibah (2021) menunjukkan profitabilitas 

berdampak negatif pada agresivitas pajak. Dalam penjelasan tersebut, sehingga 

hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

2.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak  

Leverage yaitu perbandingan yang memperlihatkan besarnya pinjaman 

suatu perusahaan yang dipakai dalam mendanai kegiatan operasional perusahaan 

(Wahyu et al. 2021). Utang membawa konsekuensi beban tetap berupa bunga, 

yang dalam akuntansi dikategorikan sebagai beban yang bisa dikurangkan dari 

pendapatan kena pajak (deductible expense). Perbedaan kepentingan antara 

pemerintah yang menginginkan penerimaan pajak secara maksimal dengan 

perusahaan yang ingin meminimalkan beban pajak yang mereka bayarkan 

menyebabkan penggunaan utang dengan jumlah besar memiliki potensi 

mendorong praktik penghindaran pajak karena dapat menurunkan besarnya laba 

kena pajak yang dilaporkan perusahaan akibat adanya beban bunga sebagai 

pengurang (Interventions, 2024). Leverage dapat ditentukan menggunakan Debt 

to Asset Ratio, yakni rasio pada total liabilitas pada jumlah aset.  

Hasil penelitian oleh Kuriah & Asyik (2016),  Putri et al., (2019), Amalia 

(2021), Karlina (2021), dan Santi et al. (2023) menunjukkan variabel leverage 

berdampak positif pada agresivitas pajak. Sebaliknya, menurut Margie & Habibah 

(2021) dan Maulana (2020) leverage berdampak negatif pada agresivitas pajak. 

Pada penjelasan tersebut, maka hipotesis yang didapatkan yaitu: 

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  

2.4.3 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Agresivitas Pajak 

Intensitas Aset Tetap diartikan selaku perbandingan pada aset tetap 

(peralatan, mesin dan berbagai properti) pada jumlah aset yang dimiliki 

perusahaan (Kuriah & Asyik, 2016). Semakin tinggi investasi perusahaan 
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terhadap aset tetap, sehingga beban penyusutan perusahaan juga semakin besar. 

Beban penyusutan atas aset tetap dapat menjadi pengurang atas keuntungan yang 

dimiliki perusahaan (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021). Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2008 terkait Perubahan Kempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1983 terkait Pajak Penghasilan Pasal 6 Ayat 1 huruf a angka 3 yang menjelaskan 

jika biaya bunga merupakan salah satu komponen yang dapat dijadikan pengurang 

pendapatan bruto terhadap perhitungan pendapatan kena pajak untuk wajib pajak 

dalam negeri. Biaya bunga yang dituju perlu memiliki keterkaitan dengan 

langsung atau tidak langsung pada kegiatan usaha. Secara sederhana, UU diatas 

memperbolehkan penyusutan dan amortisasi aset tetap yang berumur lebih dari 

satu tahun untuk diketahui selaku beban pengurang keuntungan kena pajak 

perusahaan.  

Adanya kebijakan tersebut, manajemen perusahaan bisa melaksanakan 

strategi agresivitas pajak dalam melakukan investasi aset tetap melalui kelebihan 

dana yang belum dimanfaatkan perusahaan, sehingga industri akan menerima laba 

dari biaya depresiasi yang tinggi yang secara langsung bisa pengurangan pajak 

terutang pada perusahaan (Amalia, 2021). Intensitas Aset Tetap bisa ditentukan 

dengan jumlah aset tetap pada jumlah aset. Pendekatan ini dipilih karena mewakili 

besaran aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan (Sulistyoningsih, 2023).  

Hasil penelitian oleh Maulana (2020), Apriyanti & Arifin (2021), Mulya & 

Anggraeni (2022), dan Soelistiono & Adi (2022) memperlihatkan variabel 

intensitas aset tetap berdampak positif pada agresivitas pajak. Sebaliknya, 

menurut penelitian Amalia (2021) dan Nisadiyanti & Yuliandhari (2021) intensitas 

aset tetap bepengaruh negatif pada agresivitas pajak. Dalam penjelasan tersebut, 

sehingga hipotesis yang diajukan yaitu  

H3: Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.  

2.4.4 Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Likuiditas yaitu perbandingan kesanggupan perusahaan untuk pembayaran 

kewajiban jangka pendeknya. Pada hal ini, pajak yaitu kewajiban jangka pendek 
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pada perusahaan yang kemampuannya bisa terlihat pada besar atau kecilnya rasio 

likuiditas. Semakin tinggi rasio likuiditas yang dimiliki perusahaan 

mengindikasikan besarnya keterampilan industri  untuk pemenuhan kewajiban 

jangka pendeknya yang tergolong kemampuan membayar beban pajak. Namun, 

seandainya rasio likuiditas rendah, pemerintah tetap berharap perusahaan bisa 

membayar kewajiban jangka pendeknya (Amalia, 2021). 

Secara umum, rasio lancar sering dipakai dalam menilai seberapa besar 

aset lancar bisa digunakan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek di masa 

mendatang. Pajak yaitu jenis kewajiban jangka pendek yang harus dipenuhi oleh 

suatu bisnis. Kemampuan industri dalam pemenuhan kewajiban langsungnya 

ditunjukkan oleh rasio likuiditasnya yang kuat. Di sisi lain, bisnis pada rasio 

likuiditas yang rendah memperlihatkan jika perusahaan tersebut tidak bisa 

menyediakan aset lancar yang cukup untuk pemenuhan kewajiban jangka 

pendeknya (Amalia, 2021). 

Hasil studi dari Nisadiyanti & Yuliandhari (2021), Alkausar et al. (2023), 

Sari & Rahayu (2020), Ni luh & Julianto (2023) dan Margie & Habibah (2021) 

menyatakan jika variabel likuiditas berdampak positif pada agresivitas pajak. 

Sebaliknya, penelitian oleh Purba & Kuncahyo (2020), Amalia (2021), Karlina 

(2021), dan Kusuma & Maryono (2022) memperlihatkan likuiditas berdampak 

negatif pada agresivitas pajak. Pada uraian tersebut, maka hipotesis yang 

idapatkan yaitu: 

H4: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data  

Untuk menguji hubungan antara profitabilitas, leverage, intensitas aset 

tetap, likuiditas, dan agresivitas pajak, penelitian ini menggunakan metodologi 

kuantitatif yang berfokus pada pengumpulan dan evaluasi data numerik atau 

statistik. Pendekatan kuantitatif ini digunakan karena menggunakan data 

keuangan bisnis untuk menilai pengaruh antar variabel dan menemukan tren 

secara objektif. Sejalan dengan itu, Berlianti et al. (2024) menegaskan bahwa 

penelitian kuantitatif sebagai pendekatan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisis data numerik melalui kontrol variabel, dengan menekankan tahap 

ilmiah seperti identifikasi masalah, hipotesis, pengujian, dan analisis statistik. 

Studi berikut dengan data sekunder, yakni data yang tersedia dan dihimpun tanpa 

keterlibatan peneliti secara langsung namun didapatkan oleh pihak ketiga atau 

melalui sumber yang sudah tersedia sebelumnya (Sugiyono, 2023:8). Pada 

penelitian ini, sumber data bersumber pada situs resmi Bursa Efek Indonesia yang 

bisa diperoleh di www.idx.co.id.  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Berdasarkan Sugiyono (2023:126) populasi merujuk pada sekelompok 

objek maupun subjek yang memiliki ciri-ciri khusus yang sebelumnya telah 

ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian, sehingga dari populasi tersebut 

dbisa didapatkan suatu kesimpulan yang mempunyai sifat umum. Perusahaan-

http://www.idx.co.id/
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perusahaan di sektor pelayanan kesehatan yang terdata di Bursa Efek Indonesia 

antara tahun 2021 serta 2024 menjadi populasi penelitian. 

Sektor kesehatan yaitu mesin penggerak perekonomian Indonesia pasca 

COVID-19, dengan laju perekonomian tumbuh positif sebanyak 3,69% di tahun 

2021 yang sebelumnya mengalami kontraksi dengan pertumbuhan minus 2,07%. 

Hal ini disebabkan karena meningkatnya kebutuhan akan layanan kesehatan dan 

produk yang meningkat pesat, yang secara langsung berdampak terhadap 

kenaikan pendapatan dan laba perusahaan-perusahaan di sektor ini (Purwanti, 

2022). 

3.2.2 Sampel  

Sampel penelitian yaitu bagian yang dipilih secara spesifik untuk diteliti 

yang dapat mewakili keseluruhan populasi. Teknik purposive sampling digunakan 

dalam pemilihan sampel dengan penentuan kriteria tertentu untuk menyeleksi 

populasi sehingga memperoleh sampel yang diinginkan peneliti. Adapun, kriteria 

untuk menentukan sampel penelitian ini, yaitu: 

1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdata di Bursa Efek Indonesia sejak 

2021-2024. 

2. Perusahaan sektor kesehatan yang mengungkapkan informasi yang 

dibutuhkan peneliti sejak 2021-2024. 

Pada kriteria pengambilan sampel tersebut, diperoleh 35 perusahaan sektor 

kesehatan yang memenuhi kriteria yang sudah ditentukan. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Kode Entitas Nama Entitas 

1. DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2. INAF Indofarma Tbk. 

3. KAEF Kimia Farma Tbk. 

4. KLBF Kalbe Farma Tbk. 

5. MERK Merck Tbk. 

6. MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

7. PYFA Pyridam Farma Tbk. 

8. SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 

9. SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 
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10. SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk. 

11. SILO Siloam International Hospitals Tbk. 

12. SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 

13. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

14. PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

15. PRIM Royal Prima Tbk. 

16. HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

17. PEHA Phapros Tbk. 

18. IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

19. SOHO Soho Global Health Tbk. 

20. DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 

21. BMHS Bundamedik Tbk. 

22. RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 

23. MTMH Murni Sadar Tbk. 

24. MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 

25. PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 

26. OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 

27. MMIX Multi Medika Internasional Tbk. 

28. PEVE Penta Valent Tbk. 

29. HALO Haloni Jane Tbk. 

30. RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. 

31. IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. 

32. SURI Maja Agung Latexindo Tbk. 

33. LABS UBC Medical Indonesia Tbk. 

34. OBAT Brigit Biofarmaka Teknologi Tbk. 

35. CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

3.3 Definisi Operasional Variabel  

3.3.1 Variabel Dependen 

Sebagai gambaran sejauh mana perusahaan meminimalisir beban pajak 

dengan strategi dan pemanfaatan celah peraturan perpajakan, agresivitas pajak 

dinyatakan selaku variabel dependen. Effective Tax Rate sering digunakan sebagai 

proksi perhitungan karena cenderung stabil dan dapat merepresentasikan dengan 

jelas tingkat agresivitas pajak suatu perusahaan dengan tarif resmi berada di angka 

22%. Jika dalam perhitungan, suatu perusahaan memiliki tarif pajak efektif di 

bawah 22% maka dapat disimpulkan perusahaan tersebut sudah melaksanakan 

penghindaran pajak secara agresif. Adapun rumus ETR yakni: 

=
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌
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Sumber: (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021) 

 Rumus perhitungan di atas menjelaskan bahwa agresivitas pajak 

ditentukan menggunakan membagi beban pajak terhadap keuntungan sebelum 

pajak. Laporan laba rugi serta penghasilan komprehensif lain paada laporan 

keuangan perusahaan adalah tempat beban pajak serta keuntungan sebelum pajak 

ditemukan.  

3.3.2 Variabel Independen 

Indikator yang memberikan dampak atau menjadi penyebab terdapat 

perubahan terhadap variabel lain disebut sebagai variabel independen. Pada studi 

berikut kinerja keuangan dikategorikan sebagai variabel independen yang diwakili 

oleh keempat variabel. 

3.3.2.1 Profitabilitas 

Sebagai variabel yang mengukur keterampilan industri untuk mendapatkan 

keuntungan, profitabilitas dinyatakan selaku variabel independen yang dapat 

mampu memberikan pengaruh agresivitas pajak. Rasio ini menunjukkan sejauh 

mana perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam 

mengoptimalkan keuntungan bagi perusahaan. Proksi yang digunakan pda studi 

berikut yakni Return on Asset (ROA) pada rumus berikut: 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: (Mustofa et al. 2021) 

Rumus perhitungan di atas menjelaskan bahwa profitabilitas ditentukan 

menggunakan memberikan keuntungan bersih sesudah pajak terhadap jumlah aset. 

Laporan laba rugi serta pendapatan komprehensif lain digunakan untuk menentukan 

laba bersih setelah pajak. Sementara itu, laporan posisi keuangan menyajikan total 

aset. Kedua informasi tersebut dapat diperoleh pada laporan keuangan perusahaan 
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3.3.2.2 Leverage 

Sebagai variabel yang mencerminkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 

pendanaan dalam bentuk utang merupakan salah satu variabel independen yang 

dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Leverage melihat sejauh mana struktur 

modal perusahaan ditanggung oleh utang. Pada studi berikut proksi yang 

digunakan dalam pengukuran leverage yaitu Debt to Asset Ratio: 

=
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: (Maulana, 2020) 

Rumus perhitungan di atas menjelaskan bahwa leverage ditentukan 

menggunakan membagi jumlah utang pada jumlah aset. jumlah utang serta jumlah 

aset didapatkan pada laporan posisi keuangan yang ada dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

 

3.3.2.3 Intensitas Aset Tetap 

Sebagai variabel yang mengukur seberapa besar kapasitas aset tetap yang 

digunakan dalam struktur jumlah aset perusahaan, intensitas aset tetap dinyatakan 

selaku variabel independen yang mampu memberikan pengaruh agresivitas pajak. 

Tingginya nilai intensitas aset tetap menunjukkan besarnya investasi yang 

dilaksanakan instansi pada bentuk aset tetap yaitu, tanah, mesin, kendaraan, 

bangunan, serta peralatan lain yang mendukung kegiatan operasional perusahaan, 

yang pada akhirnya akan memunculkan biaya depresiasi. Biaya depresiasi atau 

biaya penyusutan bisa dimanfaatkan perusahaan dalam pengurangan keuntungan 

pajak. Berikut proksi yang digunakan: 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Sumber: (Mustofa et al. 2021) 

Rumus perhitungan di atas menjelaskan jika intensitas aset tetap ditentukan 

menggunakan membagi jumlah aset tetap terhadap jumlah aset. Jumlah aset tetap 
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serta jumlah aset didapatkan dari laporan posisi keuangan yag ada terhadap laporan 

keuangan perusahaan. 

 

3.3.2.4 Likuiditas 

Likuiditas digambarkan sebagai elemen independen yang dapat 

memengaruhi agresivitas pajak karena mengukur kapasitas perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban langsungnya. Salah satu elemen yang memengaruhi 

agresivitas pajak perusahaan adalah likuiditas yang tinggi. Rasio Lancar, dengan 

rumus berikut, merupakan proksi yang digunakan pada kajian berikut dalam 

pengukuran likuiditas: 

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

Sumber: (Nisadiyanti & Yuliandhari, 2021) 

Rumus perhitungan di atas menjelaskan bahwa likuiditas ditentukan 

menggunakan membagi aset lancar terhadap utang lancar. Aset lancar dan utang 

lancar didapatkan pada laporan posisi keuangan yang terdapat terhadap laporan 

keuangan perusahaan. 

3.4 Teknik Analisis Data 

Pada studi berikut, analisis data dilanjutkan dengan pendekatan data panel 

yang menggabungan data cross section (lintas individu) serta time series (deret 

waktu) (Ghozali & Ratmono, 2020). Pada langkah awal, data mentah diolah 

menggunakan Microsoft Excel untuk kemudian dianalisis lebih lanjut 

menggunakan software EViews 12 dan SPSS v26 yang berfungsi sebagai alat 

bantu pengujian regresi data panel secara lebih komprehensif dan akurat.  

3.4.1 Statistik Deskriptif  

Berdasarkan Sugiyono (2023) Metode analisis data yang disebut statistik 

deskriptif digunakan dalam mengkarakterisasi atau menguraikan data yang 

dikumpulkan dalam kondisi terkini tanpa berupaya mencapai kesimpulan yang 
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luas atau menyeluruh. Dengan menghitung ukuran statistik yaitu rata-rata (mean), 

skor terendah, skor tertinggi, modus, median, deviasi standar, dan sebagainya, 

teknik statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang 

dikumpulkan. Faktor-faktor ini selanjutnya ditentukan dengan menggunakan 

profitabilitas, likuiditas, leverage, serta intensitas aset tetap selaku variabel 

independen dan agresivitas pajak selaku variabel dependen.  

3.4.2 Uji Model Regresi Data Panel  

(Ghozali & Ratmono, 2020) menjelaskan bahwa adanya tiga metode 

pendekatan yang bisa dilaksanakan dalam penentuan model regresi data panel yang 

paling sesuai untuk digunakan, yakni sebagai berikut: 

1. Uji Chow 

Uji Chow yaitu metode pengujian dalam penentuan model regresi 

yang terbaik pada Common Effect Model (CEM) maupun Fixed Effect Model 

(FEM) pada regresi data panel. Dengan kriteria pengujian, apabila p-value > 

0,05 maka model yang paling sesuai dipakai yaitu Common Effect Model 

(CEM). Sedangkan, jika p-value <0,05 maka model yang paling sesuai 

dipakai yaitu Fixed Effect Model (FEM). 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman yaitu metode pengujian dalam penentuan model regresi 

yang terbaik pada Random Effect Model (REM) atau Fixed Effect Model 

(FEM) pada regresi data panel. Dengan kriteria pengujian, apabila p-value 

>0,05 sehingga model yang paling sesuai dipakai yaitu Random Effect Model 

(REM). Sebaliknya, apabila p-value <0,05 sehingga model yang paling sesuai 

dipakai yaitu Fixed Effect Model (FEM). 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier yaitu metode pengujian dalam penentuan 

model regresi yang terbaik pada Common Effect Model (CEM) maupun 

Random Effect Model (REM) pada regresi data panel. Dengan kriteria 
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pengujian, jika p-value >0,05 sehingga model yang paling sesuai 

dipergunakan yaitu Common Effect Model (CEM). Sebaliknya, jika p-value 

<0,05 sehingga model yang paling sesuai dipergunakan yaitu Random Effect 

Model (REM). 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Pada analisis regresi linier berganda, uji ini bertujuan dalam menyakinkan 

jika model regresi sudah terpenuhi asumsi dasar sehingga hasilnya valid dan tidak 

bias. Untuk memastikan hal tersebut biasanya dilakukan empat bentuk uji, yaitu : 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dilaksanakan dalam memastikan jika apakah residual 

yang diteliti berdistribusi dengan normal ataupun tidak normal. Jika data 

tidak terdistribusi secara normal sehingga dapat menyebabkan adanya hasil 

analisis yang tidak valid. Normalitas data dapat dihasilkan melalui uji 

Kolmogorov Smirnov sebagai metode pengujian. Keputusan terdistribusi 

dengan normal maupun tidak bisa terlihat dari p-value. Apabila p-value ≤ 

0,05 sehingga residual terdistribusi secara tidak normal. Namun, p-value > 

0,05 sehingga residual berdistribusi secara normal. Dengan makna lain, uji 

normalitas sudah dipenuhi atau data sudah lolos uji.  

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilaksanakan dalam menguji apakah terdapat 

korelasi yang tinggi diantara variabel independen (bebas). Apabila variabel 

independen memiliki korelasi yang tinggi, sehingga hasil regresi mampu 

menjadi bias atau tidak dapat diinterpretasikan dengan baik (Sugiyono, 2023). 

Uji multikolinieritas menggunakan uji korelasi pearson atau sering disebut 

analisis matriks korelasi. Tidak terdapat multikolinearitas apabila koefisien 

korelasi antar variabel independen (bebas) kurang dari 0,80. Namun, 

multikolinearitas dianggap ada jika nilai korelasi antar variabel independen ≥ 

0,80.  
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3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dalam memastikan bahwa residual 

konstan untuk semua pengamatan. Adanya perbedaan residual akan membuat 

standard eror tidak akurat yang akan berpengaruh pada kesalahan uji t dan uji 

f. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan uji visual 

heteroskedastisitas melalui residual graph. Jika grafik residual terlihat 

melewati batas -500 serta 500 sehingga adanya permasalahan 

heteroskedastisitas. Sementara, apabila grafik residual terlihat berada di 

antara -500 dan 500 maka tidak adanya permasalahan heteroskedastisitas. 

Dengan makna lain, uji heteroskedastisitas telah dipenuhi maupun data telah 

lolos uji. 

 

4. Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi dilakukan dalam memastikan bahwa residual tidak saling 

terkorelasi antar periode ke periode dalam penelitian. Uji ini bisa 

dilaksanakan menggunakan teknik LM Test Breusch Godfrey. Diketahui 

apabila nilai Prob (signifikansi) yang didapatkan <0,05 sehingga adanya 

gejala autokolerasi. Sebaliknya, apabila skor Prob (signifikansi) yang 

didapatkan >0,05 maka tidak adanya gejala autokolerasi. Dengan makna lain, 

uji autokorelasi sudah dipenuhi atau data sudah lolos uji. 

Lantaran menggunakan software EViews 12 sebagai alat analisis data, 

penggunaan uji asumsi klasik di atas akan disesuaikan dengan model terpilih. 

Sehingga kemungkinan keempat uji asumsi klasik tidak dilaksanakan secara 

bersamaan.  

 

3.4.4 Analisis Regresi Data Panel  

Mengacu pada (Ghozali & Ratmono, 2020) regresi data panel yaitu suatu 

teknik analisis yang dipergunakan dalam mengolah data gabungan yang tersusun 

atas data deret waktu (time series) serta data lintas individu (cross section). Pada 

pendekatan ini, data dikumpulkan dari beberapa unit observasi, kemudian diamati 
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dengan berulang selama periode waktu tertentu. Regresi data panel 

memungkinkan penulis mendapatkan total penelitian yang lebih banyak, maka 

peningkatan kekuatan statistik model yang dipergunakan. Studi berikut 

mengimplementasikan analisis regresi data panel dalam menyelidiki dampak 

profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, serta likuiditas terhadap perilaku 

agresif pajak. Ketiga jenis pendekatan analisis regresi data panel yang umum 

dipergunakan adalah Common Effect Model, Fixed Effect Model, serta Random 

Effect Model (Ghozali & Ratmono, 2020). Selain itu, regresi data panel juga 

memberikan keunggulan dalam hal derajat kebebasan (degree of freedom) yang 

lebih besar, yang akhirnya berdampak pada estimasi parameter yang lebih efisien 

dan andal. Metode ini sangat bermanfaat untuk menangkap efek heterogenitas 

antar unit serta perubahan perilaku dari waktu ke waktu, yang tidak dapat 

dijelaskan secara memadai apabila hanya melalui data cross section maupun time 

series secara terpisah. 

Berdasarkan variabel penelitian yang akan digunakan, berikut adalah 

model regresi data panel : 

𝒀 =  𝛂 +  𝛃𝟏𝐗𝟏 +  𝛃𝟐𝐗𝟐 +  𝛃𝟑𝐗𝟑 +  𝛃𝟒𝐗𝟒 +  ɛ 

 

Keterangan :  

Y = Agresivitas Pajak 

α = Konstanta 

β = Koefisien Regresi 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 

X3 = Intensitas Aset Tetap 

X4 = Likuiditas 

ɛ = Faktor Penggangu (error term) 
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3.4.5 Uji Hipotesis  

3.4.5.1 Uji T (Parsial) 

Memalui Uji T dapat terlihat apakah setiap variabel independen dengan 

parsial berpengaruh signifiikan kepada variabel dependen pada suatu model 

regresi (Ghozali & Ratmono, 2020). Pada regresi linear berganda, adanya lebih 

dari satu variabel bebas, penting untuk menilai seberapa besar kontribusi setiap 

variabel bebas pada variabel terkait, pada asumsi bahwa variabel lainnya tetap 

konstan.  

a. Apabila Prob. > 0,05 sehingga bermakna kofisien regresi tidak signifikan. 

Artinya, variabel independen dengan parsial tidak bisa menguraikan 

variasi variabel dependen.  

b. Apabila Prob. < 0,05 sehingga bermakna kofisien regresi signifikan. 

Artinya, variabel independen dengan parsial mampu menjelaskan variasi 

variabel dependen.  

3.4.5.2 Uji F (Simultan) 

 Menurut (Ghozali & Ratmono, 2020) pengujian simultan dilakukn untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel independen dengan bersama-sama (simultan) 

berdampak pada variabel dependen yang sedang diteliti. Dalam makna lain, uji ini 

tidak menilai dampak variabel independen dengan individual namun menguji 

variabel independen dengan keseluruhan secara signifikan.  

a. Jika Prob(F-Statistic) > 0,05 sehingga bermakna model regresi tidak 

signifikan secara simultan. Berarti, variabel independen dengan 

keseluruhan tidak bisa menguraikan variasi variabel dependen.  

b. Jika Prob(F-Statistic) < 0,05 sehingga bermakna model regresi signifikan 

secara simultan. Artinya, variabel independen dengan keseluruhan mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen.  

3.4.5.3 Uji Koefisien Determinan (Adjusted 𝑹𝟐) 

Dalam model regresi, (Adjusted 𝑅2) yang Disesuaikan pada dasarnya 

mengukur seberapa baik variabel independen menguraikan variabel dependen. 
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Koefisien determinasi mempunyai nilai antara 0 dan 1. Variabel independen 

hampir tidak dapat menjelaskan variasi variabel dependen jika (Adjusted 𝑅2) yang 

Disesuaikan menguraikan nol. Di sisi lain, variabel independen mampu 

menguraikan hampir semua variasi variabel dependen jika (Adjusted 𝑅2) yang 

Disesuaikan mendekati satu. 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Studi ini memiliki tujuan dalam menjelaskan pengaruh profitabilitas, 

leverage, intensitas aset tetap, serta likuiditas pada agresivitas pajak, baik secara 

parsial ataupun simultan. Data penelitian berasal dari perusahaan dari sektor 

kesehatan yang terdata di BEI tahun 2021-2024. Penentuan sampel melalui teknik 

purposive sampling yang memperoleh 35 sampel perusahaan sektor kesehatan, 

pada 119 data observasi. Berlandaskan hasil temuan data dan hasil pengujian 

hipotesis yang sudah dilaksanakan melalui software Eviews 12 dan bantuan SPSS 

v26 didapatkan yaitu : 

1. Profitabilitas yang ditentukan menggunakan Return on Asset (ROA) 

terbukti tidak berdampak signifikan pada agresivitas pajak. Temuan 

tersebut menjelaskan jika semakin tinggi maupun minimnya jenjang 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan, tidak menjadi 

faktor yang memengaruhi keputusan perusahaan dalam melaksanakan 

perilaku agresivitas pajak. Temuan studi ini tidak selaras pada hipotesis 

awal dan teori agensi yang memperkirakan adanya pengaruh positif 

profitabilitas terhadap agresivitas pajak. Di samping itu, temuan studi ini 

sesuai pada Margie & Habibah (2021), Kusuma & Maryono (2022), dan 

Apriliana (2022).  

2. Leverage yang ditentukan pada Debt to Asset Ratio (DAR) terbukti 

memiliki pengaruh signifikan secara positif pada agresivitas pajak. 

Temuan berikut menguraikan jika semakin besar proporsi utang yang 

dimiliki industri, sehingga akan bertambah besar potensi industri dalam 

melaksanakan perilaku agresivitas pajak. Hal tersebut mengindikasikan 
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jika tingkat profitabilitas menjadi faktor penentu yang memberikan 

pengaruh perilaku agresivitas pajak perusahaan. Hasil studi berikut sejalan 

dengan Kuriah & Asyik (2016), Putri et al. (2019), Amalia (2021), Karlina 

(2021), dan Santi et al. (2023). 

3. Intensitas aset tetap yang ditentukan menggunakan membagi jumlah aset 

tetap terhadap total aset terbukti memiliki pengaruh signifikan secara 

positif pada agresivitas pajak. Temuan berikut menguraikan jika semakin 

besar perusahaan mengalokasikan dana yang dimiliki dalam bentuk aset 

tetap, maka akan bertambah besar potensi perusahaan dalam melaksanakan 

perilaku agresivitas pajak. Hal  berikut mengindikasikan bahwa tingginya 

investasi pada bentuk aset tetap menjadi faktor penentu yang memberikan 

pengaruh perilaku agresivitas pajak perusahaan. Temuan studi berikut 

selaras pada Maulana (2020), Apriyanti & Arifin (2021), Mulya & 

Anggraeni (2022), dan Soelistiono & Adi (2022).  

4. Likuiditas yang ditentukan pada Current Ratio (CR) terbukti tidak 

mempunyai dampak signifikan pada agresivitas pajak. Temuan ini 

menjelaskan jika semakin baik atau buruk keterampilan perusahaan untuk 

melunasi utang jangka pendeknya, tidak menjadi faktor yang memberikan 

pengaruh keputusan perusahaan dalam melaksanakan perilaku agresivitas 

pajak. Temuan studi berikut tidak selaras pada hipotesis awal yang 

memperkirakan adanya dampak negatif likuiditas pada agresivitas pajak. 

Di samping itu, temuan studi berikut selaras pada Amalia (2021), Purba & 

Kuncahyo (2020), dan Karlina (2021). 

5. Dengan simultan, variabel profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, 

serta likuiditas berdampak signifikan pada agresivitas pajak pada  f-

statistic bernilai 0,00 < 0,05. Temuan ini menguraikan jika gabungan dari 

semua variabel independen secara bersamaan dapat menjelaskan variasi 

agresivitas pajak yang terdapat di instansi sektor kesehatan pada tahun 

2021-2024 di Indonesia.  

6. Nilai Adjusted R-squared  0,174752 menjelaskan jika variabel independen 

berupa profitabilitas, leverage, intensitas aset tetap, serta likuiditas mampu 

menjelaskan 17,4% variasi dyang ada dalam variabel dependen berupa 



60 

 

agresivitas pajak, sedangkan sisanya diberikan pengaruh dari variabel 

berbeda di luar studi ini.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Studi ini mempunyai batasan-batasan yang harus ditinjau, yaitu: 

1. Variabel independen yang digunakan pada studi terbatas terhadap 

perbandingan kinerja keuangan berupa profitabilitas, leverage, serta 

likuiditas serta struktur aset perusahaan berupa intensitas aset tetap. Di 

luar ini masih terdapat banyak faktor yang kemungkinan bisa 

memberikan pengaruh tindakan agresivitas pajak pada suatu 

perusahaan. 

2. Lingkup penelitian yang hanya terfokus pada sektor kesehatan, 

sehingga membuat temuan hasil tidak bisa tergeneralisasi ke bidang 

lain.  

5.3 Saran  

Berlandaskan hasil penelitian yang diperoleh serta keterbatasan yang 

ditemukan, beberapa saran yang bisa peneliti berikan untuk penelitian berikutnya 

yakni: 

1. Untuk penulis berikutnya diharapkan untuk memodifikasi variabel 

independen agar tidak hanya terfokus pada kinerja keuangan dan 

struktur aset perusahaan, namun dapat mencakup variabel yang lebih 

luas seperti pertumbuhan penjualan, transfer pricing, corporate social 

responsibility, atau bahkan komite audit guna menghasilkan temuan 

yang lebih komprehensif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menentukan objek penelitian pada 

sektor lain, serta melakukan perpanjangan dalam periode pengamatan 

untuk menilai apakah temuan studi bersifat konsisten dengan temuan 

pada sektor kesehatan. 
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3. Bagi perusahaan disarankan untuk meningkatkan transparansi, 

kepatuhan perpajakan, dan terus melakukan evaluasi pada tata kelola 

agar terhindar dari praktik agresivitas pajak yang memicu risiko 

hukum maupun reputasi perusahaan. 

4. Bagi regulator disarankan untuk memperkuat pengawasan dan relugasi 

perpajakan, serta meningkatkan edukasi terhadap wajib pajak 

khususnya perusahaan untuk meminimalkan praktik agresivitas pajak 

yang terdapat di Indonesia. 
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